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LAMPIRAN 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul Kepentingan Nasional Indonesia dan 

Malaysia Dalam Penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) 

Tentang Pekerja Migran Domestik Indonesia Di Malaysia Tahun 2022. Berikut 

ini merupakan daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah 

“Mengapa Indonesia dan Malaysia menandatangani MoU tentang Pekerja Migran 

Domestik Indonesia di Malaysia tersebut?", antara lain: 

1. Apa urgensi dari ditandatanganinya MoU Indonesia dan Malaysia tahun 

2022 ini?  

2. Apakah terdapat perbedaan antara MoU baru dengan MoU yang lalu? 

3. Kenapa MoU tahun 2022 ini baru disahkan setelah menjadi wacana selama 

sekitar 6 tahun? 

4. Bagaimana MoU ini dapat melindungi para Pekerja Migran Indonesia di 

Malaysia khususnya sektor domestik? 

5. Apakah MoU ini efektif dalam melindungi Pekerja Migran Domestik 

Indonesia di Malaysia? Apa saja indikator dalam melindungi PMI? 

6. Manfaat apa saja yang didapatkan oleh Indonesia dan Malaysia dari 

penandatanganan MoU selain untuk melindungi PMI? 

  



LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 14 Juli 2023 

Waktu   : 11.21 s.d selesai 

Narasumber  : Entik Atikah, S.E. 

Jabatan  : JF Pengantar Kerja Ahli Muda Penempatan Nonpemerintah  

    Kawasan Asia dan Afrika BP2MI  

Lokasi   : Direktorat Penempatan NonPemerintah Kawasan Asia dan 

  Afrika, BP2MI 

Hasil Wawancara : 

PERTANYAAN JAWABAN 

Apa urgensi dari 

ditandatanganinya 

MoU Indonesia 

dan Malaysia 

tahun 2022 ini?  

Untuk bisa menjadi sebuah negara penempatan PMI, ada 

beberapa syarat berdasarkan UU No.18 Pasal 31 Tahun 

2017, yaitu memiliki peraturan perundang-undangan yang 

melindungi PMI, memiliki perjanjian tertulis dengan 

Pemerintah Indonesia, dan memiliki sistem jaminan sosial. 

Jadi MoU ini menjadi salah satu syarat Malaysia sebagai 

negara penempatan PMI. Tidak semua negara memiliki 

MoU, salah satu contohnya adalah Singapura. Singapura 



tidak memiliki perjanjian tertulis, tetapi bisa dilihat bahwa 

Singapura memiliki peraturan perundang-undangan yang 

melindungi pekerja asing dan juga memiliki jaminan sosial.  

Jadi tidak harus memenuhi semuanya, yang penting 

peraturan perundang-undangannya sudah bagus dan PMI 

diberi jaminan sosial. Tapi, Malaysia ini lebih bagus lagi 

karena dia memnuhi semuanya. 

Apakah terdapat 

perbedaan antara 

MoU baru dengan 

MoU yang lalu? 

Ya, kita sekarang kan pakai OCS jadi lewat satu sistem 

saja. Lalu sebelum ada MoU terbaru, gaji minimumnya dari 

tahun 2011 itu kan hanya RM 1000 saja. Jadi setelah 

dinegosiasi dan agak ditekan akhirnya mau dinaikkan 

sampai RM 1,500. Awalnya, Malaysia tetap menolak, 

karena standar gaji minimum yang bisa diberi Malaysia 

hanya RM 1,200. Tapi pada akhirnya, Malaysia 

menyanggupi gaji minimum RM 1,500 dengan perjuangan 

sehingga PMI bisa lebih sejahtera. Selain itu, PMI 

domestik dulu bisa mengerjakan semua pekerjaan. Setelah 

ada MoU kan sudah dikelompokkan, jadi satu PMI tidak 

mengerjakan semua kerjaan gitu. 

Kenapa MoU 

tahun 2022 ini baru 

disahkan setelah 

menjadi wacana 

Sebenarnya awalnya karena pandemi Covid-19, tapi juga 

karena Malaysia tidak mau mereview MoU karena kan 

kalau direview kan pasti ada sesuatu yang diubah. 

Kesempatan kita kemarin waktu Covid-19, tenaga kerja 



selama sekitar 6 

tahun? 

kita gabisa kesana, jadi kita tutup dulu penempatan PMI ke 

Malaysia. Pokoknya kalau belum ada MoU, Indonesia 

tidak akan menempatkan PMI ke Malaysia. Baru akhirnya 

dia mau bikin karena didesak sama kita. Barulah akhirnya 

bikin MoU baru yang ditandatangani bulan April lalu. 

Setelah bikin MoU baru, kita baru melakukan penempatan 

lagi ke Malaysia. 

Bagaimana MoU 

ini dapat 

melindungi para 

Pekerja Migran 

Indonesia di 

Malaysia 

khususnya sektor 

domestik? 

MoU melindungi PMI dengan jelas bahwa ada jaminan 

sosial, di dalam perjanjian kerja juga sudah jelas bahwa 

sudah termasuk ke dalam standar perjanjian kerja disitu. 

Satu lagi bahwa penempatannya melalui one channel 

system dimana harus menggunakan satu alur dan itu 

terkoneksi antara Pemerintah Malaysia dan Pemerintah 

Indonesia. Di Indonesia ada SISNAKER dan SIP2MI. 

Indikatornya seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, 

yaitu adanya jaminan sosial, lalu kan penempatannya 

hanya bisa menggunakan OCS. 

Apakah MoU ini 

efektif dalam 

melindungi 

Pekerja Migran 

Domestik 

Indonesia di 

Efektif, karena sekarang di dalam MoU satu-satunya 

penempatan PMI ke Malaysia melalui OCS (one channel 

system), itu yang paling efektif. Terus gajinya juga naik, 

kemudian jabatannya sudah terbagi nih. Kalau dulu sapu 

jagad, pekerja domestik semua pekerjaan dilakukan, ada 

bayi ya dia urus bayi, ada orang tua dia urus orang tua juga.  



Malaysia? Apa 

saja indikator 

dalam melindungi 

PMI? 

Nah sekarang PMI terbagi menjadi 3 jabatan kerja, house 

keeper dan family cooker boleh digabung, trus kalau ada 

bayi harus ada child caretaker, nah ketika ada orang tua 

harus ada yang beda lagi Namanya elderly caretaker. 

Jabatan ini akhirnya membuat PMI tidak mengerjakan 

semua kerjaan. Selain itu juga dibatasi, 1 rumah ada berapa 

PMI. 

Manfaat apa saja 

yang didapatkan 

oleh Indonesia dan 

Malaysia dari 

penandatanganan 

MoU selain untuk 

melindungi PMI? 

Manfaatnya banyak. Pertama, gaji para PMI naik jadi 

besar. Kemudian PMI lebih terlindungi. Pemerintah 

Indonesia maupun Pemerintah Malaysia bisa menontrol 

data karena sebelum menggunakan satu sistem, Pemerintah 

tidak bisa kontrol data penempatannya. Lalu PMI juga 

merupakan sumber devisa negara nomor dua setelah migas. 
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